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Latar Belakang

Penuaan merupakan proses alami yang akan dialami setiap orang. Tetapi tidak semua orang mengalami penuaan sesuai usianya atau yang disebut dengan istilah penuaan dini. Penuaan dini merupakan proses penuaan kulit yang lebih cepat dari pada seharusnya (Bogadenta, 2012). proses penuaan dini dapat terjadi saat memasuki usia 20-30 tahun, regenerasi kulit semakin melambat seiring dengan bertambahnya usia (Noormindhawati, 2013). Tanda penuaan dini dapat terjadi disemua organ tubuh manusia yang paling tampak adalah pada bagian kulit (Jaelani, 2009). Terlihat beberapa gejala pada kulit yang mengalami penuaan, yaitu adanya keriput, kulit kering dan kasar serta timbul noda gelap (Vinski, 2012).

Penuaan kulit terbagi menjadi dua proses, yaitu penuaan kronologi dan photo aging. Penuaan kronologi ditunjukan dengan adanya perubahan struktur dan fungsi, serta metabolit kulit kering seiring dengan bertambahnya usia. Sementara photo aging yaitu proses penuaan yang menyangkut berkurangnya kolagen serta serat elastis kulit akibat paparan sinar ultraviolet (UV). Paparan sinar UV yang berlebihan akan menyebabkan kerusakan kulit akibat munculnya enzim proteolitis dari radikal bebas yang terbentuk dan akan memecah kolagen yang ada dibawah epidermis (Zelfis, 2012).

Penggunaan antioksidan merupakan salah satu upaya yang sering dilakukan untuk mengatasi proses penuaan pada kulit (Ardhie, 2011). Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan dan meredam radikal bebas dan menghambat terjadinya oksidasi pada sel-sel sehingga mengurangi terjadinya kerusakan sel (Hermani dan Raharjo, 2005). tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, paparan radikal bebas yang berlebih maka akan menyebabkan tubuh membutuhkan antioksidan dari luar. Sumber perolehan antioksidan terbagi menjadi dua, yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan sintetik di khawatirkan memiliki efek samping sehingga antioksidan alami lebih banyak diamati dan menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan (Panjaitan, dkk., 2014).


Daun kelor merupakan salah satu jenis daun yang kaya antioksidan. Daun kelor yang merupakan tanaman asli kaki bukit Himalaya Asia Selatan, dari timur laut Pakistan (33° N, 73° E), sebelah utara Bengala Barat di India dan timur laut Bangladesh di mana sering ditemukan pada ketinggian 1.400 meter dari permukaan laut, di atas tanah aluvial baru atau dekat aliran sungai. Tanaman kelor, tamanan yang paling luar biasa yang pernah ditemukan. Kelor terbukti secara ilmiah memiliki berkhasiat sebagai obat yang kandungannya melebihi kandungan tanaman pada umumnya, daun kelor diyakini memiliki potensi untuk menyembuhkan berbagai penyakit di seluruh dunia. Daun kelor menunjukkan bahwa dapat dijadikan sebagai obat untuk membantu mengobati beberapa masalah paling parah pada kesehatan (Nasir, E., dan Ali, S., 1972).


Pada tahun 1999, Fuglie L. J. yang pertama kali mempublikasikan hasil penelitiannya yang mengejutkan dunia tentang kandungan nutrisi pada tanaman kelor. Buku tersebut  memicu gelombang penelitian ilmiah lanjutan tentang kelor, Buku tersebut kemudian direvisi pada tahun 2001 dan dipublikasikan dalam bukunya dengan judul yang berdeda. Menurut hasil penelitiannya, daun kelor ternyata mengandung lebih dari 20 asam amino, 36 anti imflamasi dan 46 antioksidan dinyatakan mengandung 539 senyawa  (Fuglie, 1999).


Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki berbagai kandungan vitamin dan 46 antioksidan yang tidak hanya bisa digunakan sebagai bahan pangan tetapi juga dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam formulasi  masker peel off gel. Daun kelor (Moringa oleifera)  memiliki  banyak  manfaat  bagi  kulit  yaitu  sebagai anti aging, merevitalisasi kulit, melembabkan kulit, mampu memelihara kulit kering dan dapat mengatasi jerawat. Daun kelor memiliki kandungan β-carotene, tokoferol, asam askorbat, asam  folat,  flavonoid, vitamin  E  dan  vitamin  B6  yang  dapat mencegah terjadinya dampak negatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas.


Masker wajah merupakan produk kecantikan yang berbentuk pasta, bubuk, gel atau cairan yang diaplikasikan secara topikal khususnya pada kulit wajah. Masker memiliki fungsi seebagai antiaging, whitening, menghilangkan jerawat, mengencangkan kulit dan memberikan efek bersih pada wajah (Mitshui, 1997).  Masker peel off gel adalah masker yang dipakai pada kulit wajah kemudian dikelupas kembali setelah kering (Rieger, 2000). Sediaan masker wajah peel-off memberikan hasil yang nyaman dan mudah digunakan serta ketahanannya pada kulit dapat dijadikan sebagai penggunaan sistem penyampaian obat secara topikal. Masker wajah peel-off merupakan sistem penyampaian obat yang tergolong baru dengan menggunakan bahan polimer pembentuk film sebagai penyampaian obat untuk waktu yang lama. Masker wajah seperti ini dapat membersihkan pori-pori wajah dengan cara mengangkat kotoran dan sebum  yang menumpuk  dan keriput (Jayronia, 2016), mengangkat sel kulit mati, komedo, memperbaiki warna dan tekstur kulit (Rieger, 2000), pemakaian teratur masker peel-off dapat mengurangi kerutan halus yang ada pada wajah (Basuki, 2013).
1.2
Perumusan Masalah

Permintaan masker sebagai perawatan kecantikan wajah di berbagai kalangan saat ini semakin meningkat, dimana untuk mencukupi kebutuhan masker, Indonesia masih membeli masker dari berbagai negara di dunia. Masker digunakan untuk merawat kesehatan kulit wajah dengan adanya senyawa antioksidan yang kini semakin banyak dicari diberbagai kalangan untuk mencegah flek hitam, radikal bebas, penuaan dini. Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Pengaruh Variasi Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap Masker Wajah Peel Off Gel

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Menghasilkan masker wajah peel off gel dengan variasi ekstrak daun kelor.untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap kualitas yang dihasilkan pada  masker wajah peel off gel.
Menguji kandungan antioksidan masker wajah peel off gel dan menganalisa uji organoleptik pada masker wajah peel off gel.
 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah:
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi perkembangan ilmu penegetahuan mengenai manfaat daun kelor.

   Memberikan alternatif  pemanfaatan daun kelor menjadi masker wajah peel off gel.
   Memberikan gambaran terhadap pengkaji atau pengusaha kecil tentang penerapan bioteknologi dalam bidang kosmetik.

   Meningkatkan nilai guna dari pemanfaatan daun kelor dengan cara mengubahnya menjadi produk yang lebih berharga.
    Masker wajah peel off gel bermanfaat untuk mengencangkan kulit sehingga dapat dengan efektif mengangkat dan membersihkan kotoran pada lapisan kulit yang rusak saat masker diaplikasikan dan diangkat dari permukaan kulit wajah.

1.5  Relevansi

Keterkaitan hasil penelitian ini dengan bidang keilmuan di jurusan teknik kimia yaitu dengan adanya proses pembuatan masker peel off gel dengan Pengaruh Variasi Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap  Masker Wajah Peel Off Gel. Metode ini berkaitan dengan mata kuliah Satuan Proses. Produk dikembangkan menjadi produk masker wajah peel off gel daun kelor.



